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ABSTRAK

Lestari, Erin Yudia. (2023) Implementasi Green Pratice Dalam Meningkatkan
Kepuasan Pelanggan Di Flamboyan Restaurant Hotel Lombok Garden Mataram,
Skripsi: Manajemen Bisnis Pariwisata, Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh Pembimbing 1 : | Ketut Suarta, SE.,
MM dan Pembimbing II: Ni Ketut Bagiastuti, SH., M.H.

Kata kunci: Green Practice, Green Restaurant, Flamboyan Restaurant

Tujuan dari penelitian ini untuk mengeksplorasi tentang implementasi green
practice (praktik hijau) dan hubungan implementasi green practice dalam
menngkatkan kepuasan pelanggan yang ada di Flamboyan restaurant yang terletak
di Flamboyan Restauran Hotel Lombok Garden Mataram. Implementasi green
practice yang diterapkan meliputi green action, green food, dan green donation.
Didapatkan hasil penerapan green action pada Flamboyan restaurant baik
berdasarkan penggunaan teknologi sensorik pada air sehingga dapat
meminimalisir penggunaan air secukupnya serta penggunaan produk-produk
alami seperti daun pisang sebagai bungkus makanan dan jeruk nipis sebagai bahan
pembersih piring. Penerapan green food dengan menggunakan bahan-bahan
organik memberikan kesan baik yang dapat menambahkan kepuasan pelanggan.
Implementasi green donation pada Flamboyan restaunt yakni dengan cara
memberikan dana untuk edukasi terkait green action dan green food berupa
seminar edukasi. Tingkat kepuasan pelanggan didapati hasil rerata yaitu 4,43
termasuk katagori sangat tinggi Dalam keseluruhan, implementasi Green
Practices dalam Flamboyan restoran



ABSTRACT

Lestari, Erin Yudia. (2023) Implementation of Green Practice in Improving
Customer Satisfaction at the Flamboyan Restaurant at the Lombok Garden
Mataram Hotel, Thesis: Tourism Business Management, Department of Tourism,
Bali State Polytechnic.

This thesis has been approved and examined by Advisor 1: | Ketut Suarta, SE.,
MM and Advisor I1: Ni Ketut Bagiastuti, SH., M.H

Keyword: Green practice , Green Restaurant, Flamboyan restaurant.

The results of the application of green action at the Flamboyan restaurant
were obtained based on the use of sensory technology in water so as to minimize
the use of sufficient water and the use of natural products such as banana leaves
as food wrappers and lime as a dishwashing agent. The application of green food
using organic ingredients gives a good impression which can increase customer
satisfaction. The implementation of green donations at the Flamboyan restaunt is
by providing funds for education related to green action and green food in the
form of educational seminars. The average level of customer satisfaction was
found to be 4.43, including the very high category. Overall, the implementation of
Green Practices in Flamboyan restaurants
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Lombok telah dikenal sebagai salah satu provinsi yang memiliki potensi
alam, budaya yang menjadikan ciri khas tersendiri dibanding provinsi lainnya di
Indonesia, maka dari itu tentu saja saat ini Lombok tengah gencar dalam
pembangunan pariwisata di dalamnya guna memajukan ekonomi di daerah ini.
Industri pariwisata merupakan industri yang tidak akan pernah mati dan
pertumbuhannya sangat cepat dan luas, sehingga banyak kalangan yang mencoba
menciptakan produk pariwisata yang unik dan menarik agar mampu bersaing.
Sejak dulu perkembangan industri pariwisata telah mempengaruhi kehidupan
sosial, budaya serta lingkungan baik dalam skala kecil maupun besar. Peran
industri pariwisata dalam pengelolaan kepariwisataannya dihadapkan pada
perubahan iklim yang menuntut pengelolaan pengembangan sektor industri
pariwisata tidak hanya mampu menunjang dalam aspek ekonomi, melainkan juga
pada upaya peningkatan kesejahteraan sosial, pengembangan budaya dan
pelestarian lingkungan.

Tingginya pertumbuhan usaha perhotelan saat ini sebagai bagian dalam
penyediaan sarana akomodasi bagi wisatawan ditengah semakin berkembangnya
usaha pariwisata yang terdapat di Lombok. Namun, dengan banyaknya
pembangunan khususnya pembangunan hotel harus menjadi perhatian penting
terkait dengan dampak negatif yang ditimbulkan mulai dari pembangunan fisik

bangunanya sampai dengan tahap operasionalisasi hotel tersebut. Prinsipnya bila



sektor pariwisata bila dikelola secara berkelanjutan, maka akan membantu dalam
hal pelestarian alam dan budaya, mendorong pengembangan infrastruktur yang
ramah lingkungan. Salah satunya, dalam segi pengelolaan hotel baik sebagai
produk pariwisata dari segi bangunan maupun kegiatan operasionalnya sudah
sebaiknya harus diarahkan pada pengembangan dan pengelolaan hotel yang
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan untuk mengurangi dampak terhadap
kerusakan lingkungan. Globalisasi memudahkan masyarakat mendapat informasi
mengenai isu-isu lingkungan seperti global warming. Kemudahan informasi yang
didapat membuat masyarakat sadar akan produk yang digunakan merupakan salah
satu penyumbang kerusakan lingkungan. Pesatnya pertumbuhan perekonomian
dunia telah menyebabkan penggunaan sumber daya alam yang melebihi batas
wajar sehingga terjadi perubahan pada lingkungan (Rezai, Teng, Mohamed, &
Shamsudin, 2015). Seiring berjalannya waktu, masyarakat mulai menyadari
bahwa pertumbuhan ekonomi dunia tidak hanya akan membahayakan lingkungan
namun juga merugikan masyarakat. Untuk merespon hal tersebut, perusahaan dari
berbagai macam sektor mencoba mengembangkan produk-produk maupun proses-
proses yang dapat mengurangi dampak negatif industri terhadap lingkungan
(Schubert, Kandampully, Solnet, & Kralj, 2013).

Salah satu yang menjadi perhatian utama adalah isu pemanasan global di
muka bumi ini. Berbagai bentuk usaha dilakukan untuk meminimalisir terjadinya
pemanasan global melalui langkah-langkah yang dilaksanakan melalui gerakan
“Green” kepada para pelaku usaha hotel yang mempunyai komitmen menerapkan

prinsip-prinsip ramah lingkungan baik melalui program penghematan air,



penghematan energi, penggunaan material ramah lingkungan maupun mengurangi
limbah padat (green practice). Menurut (Leonardo Andy, etal., 2020)
menyebutkan dalam studinya bahwa Green Practices ialah upaya melestarikan
dan menjaga lingkungan, serta berhubungan kuat dengan tiga dimensi yang
disebutkan oleh GRA vyaitu: green action, green food dan green donation. Green
action berarti kegiatan restoran yang bertujuan untuk melindungi baik lingkungan
maupun komunitas disekitarnya. Sedangkan green food berarti penggunaan
bahan- bahan yang berkelanjutan baik itu bahan lokal maupun bahan organik, dan
green donation merupakan partisipasi sebuah restoran dalam proyek-proyek
komunitas serta menyumbang dana untuk isu lingkungan yang disebabkan oleh
restoran. Sementara (Johnson, 2015) bahwa Restoran yang menjalankan upaya
ramah lingkungan mengimplementasikan Green Practices dalam kegiatan
operasionalnya.

Salah satu hotel di Lombok yang telah menerapkan konsep green practice
dalam meningkatkan kepuasan pelanggannya adalah Hotel Lombok Garden. Hotel
Lombok Garden merupakan salah satu hotel berbintang yang berlokasi di Jalan
Bungkarno Mataram-NTB. Hotel ini memiliki berbagai fasilitas yang
diperuntukan untuk memenuhi kebutuhan makan dan minum bagi setiap
wisatawan atau customer yang datang. Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan di Lombok Garden Hotel bahwa hotel juga berupaya
mengiplementasikan konsep green hotel hal tersebut diketahui dari berbagai
kebijakan penggunaan perlengkapan atau fasilitas yang dipasang yang berupaya

untuk senantiasa ramah lingkungan dan hemat energi seperti penggunaan berbagai



jenis lampu, atau peraltan elektronik, toilet dan air conditioner yang
memnggunakan teknologi sensor sehingga penggunaan energi listrik atau air
khusunya dapat ditekan.

Selain itu juga pihak hotel menyiapkan Green Team yang bertugas untuk
memastikan setiap kegiatan staff dalam bekerja benar -benar memperhatikan akan
keasrian lingkungan seperti melarang penggunaan berbagai sarana pendukung
dalam operasionalnya yang berbahan dasar plastik sekali pakai, pengelolaan
sampah dengan memastikan pembuangan sampah tang tepat sesuai dengan jenis
sampah dan Tong sampah yang sudah disiapkan, termasuk pengelolaan Limbah
cair. Selain implemntasi konsep Green hotel maka kebijakan managemen
khususnya bagi restoran yang dimiliki juga berupaya untuk memasukan konsep
green practices.

Pengelolaan restoran berkonsep lingkungan (green restaurant) menjadi
salah satu trend di banyak negara. Green Restaurant adalah restoran yang dibuat
atau dioperasikan dengan cara yang ramah lingkungan, dengan tujuan mengurangi
dampak operasi mereka terhadap lingkungan (Arun T.M, dkk, 2021). Hal ini dapat
dijelaskan dengan melihat animo masyarakat terhadap restoran yang dikelola
dengan basis lingkungan.

Pertumbuhan restoran di Indonesia termasuk Kota Mataram tergolong
cukup pesat, tetapi belum banyak restoran yang menerapkan green practice.
Sementara itu, restoran merupakan salah satu sektor yang ikut andil dalam
kerusakan lingkungan seperti pemakaian energi, pembuangan limbah, penggunaan

produk non-recycleable atau metode recycle yang salah (Schubert, 2008).



Restoran mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan ramah lingkungan
karena rendahnya kesadaran dan Kketakutan akan adanya kenaikan biaya
operasional. Tingginya harga peralatan, perlengkapan ramah lingkungan dan
bahan baku makanan organik menyebabkan biaya operasional yang dikeluarkan
oleh green restaurant lebih besar daripada restoran biasa.

Lombok Garden memiliki lima restoran yaitu Flamboyan, Lotus,
Edeluwis, Melati dan Alamanda restoran. Restoran yang dipilih untuk dijadikan
objek penelitian adalah Flamboran restoran karena berdasarkan data penjualan
diketahuai bahwa, Flamboyan restoran adalah Restoran yang paling diminati oleh
wisatawan yang meginap di Hotel Lombok Garden karena telah menerapkan
beberapa indikator dari Green practice. Data tingkat penjualan ini dapat dilihat
pada table berikut.

Tabel 1.1 Data Penjualan Restaurant Lombok Garden Tahun 2023

No. Nama Restaurant Jumlah
1. | Flamboyan 40%
2. | Parigata 20%
3. | Lotus 20%
4. | Melati 20%

Sumber: Acounting Lombok Garden
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat dilihat berdasarkan tingkat
penjualan yang mencapai 40% dari total penjualan makanan di restoran yang ada
di Hotel Lombok Garden. Tercapainya penjualan tersebut karena flamboyan
restoran telah menerapkan green practice, karena penerapan green practice di

restoran dapat memberikan dampak positif yang signifikan pada kepuasan



pelanggan. Penerapan green action pada Flamboyan Restoran dapat dilihat dari
penggunaan teknologi hemat energi walaupun restaurant ini belum menerapkan
energi baru terbarukan seperti Implementasi lainnya Flamboyan Restauran tidak
menggunakan kemasan sekali pakai, pemilahan sampah (organik, non organik).
Sementara penerapan green food juga sudah dilakukan dengan menggunakan
bahan makanan yang bebas pestisida dan pengawet makanan. Implementasi
praktik ramah lingkungan dapat memberikan dampak positif pada kepuasan
pelanggan, karena mencerminkan tanggung jawab sosial perusahaan, menciptakan
lingkungan yang lebih baik, dan menghasilkan produk atau layanan yang lebih
berkualitas. Ini dapat meningkatkan citra perusahaan di mata pelanggan dan
membangun hubungan yang lebih positif dengan mereka.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Implementasi Green Practice Dalam
Meningkatkan Kepuasan Pelanggan Pada Flamboyan Restaurant di Lombok

Garden Hotel Mataram?.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah adalah:
1. Bagaimanakah implementasi Green Practices pada flamboyant restauran?
2. Bagaimanakah implementasi Green Practices dalam meningkatkan kepuasan

pelanggan pada flamboyant restauran?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, tujuan dilakukan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi Green Practices di flamboyant
restauran?
2. Untuk mengetahui implementasi Green Practices dalam meningkatkan

kepuasan pelanggan pada flamboyan restauran?

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang akan diperoleh oleh pembahasan ini antara lain:

1. Manfaat Teroritis
Melalui penelitian ini diharapkan mahasiswa dapat memahami berbagai teori
terkait seperti: teori kepariwisataan khususnya Pariwisata berjelanjutan dan
teori terkait dengan Green Tourism dan Green Restoran Practices. Sebagai
pendekatan yang penting dikembangkan pada dewasa ini yang berupaya untuk
mewujudkan Green Economy.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pengembangan
kepariwisataan di Bali khususnya agar konsep pariwisata berkelanjutan
menjadi suatu konsep yang dapat diiplementasikan diberbagai destinasi dan
kegiatan kepariwisataan yang ada sehingga terjadi keberlanjutan bagi industri

pariwisata di Bali khususnya dan dunia pada umumnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dalam
penelitian ini adalah:

1. Flamboyan restaurant sudah berhasil menerapkan praktek-praktek ramah
lingkungan yang berkontribusi pada pariwisata berkelanjutan dengan engan
menggunakan produk ramah lingkungan, efisiensi energi, pengelolaan limbah,
dan upaya pelestarian lingkungan, Flamboyan Restaurant mampu memberikan
pengalaman kuliner yang berbeda dan unik bagi pelanggan sambil tetap
menjaga dampak lingkungan yang minimal. Implementasi Green Practices ini
memberikan nilai tambah dalam mendukung pertumbuhan ekonomi,
meningkatkan kepuasan pelanggan, serta memperkuat reputasi restaurant
sebagai destinasi wisata yang peduli lingkungan.

2. Praktek-praktek ramah lingkungan (green practice) yang diadopsi Flamboyan
Restaurant telah berhasil meningkatkan kepuasan pelanggan. Dengan
menggunakan produk ramah lingkungan, efisiensi energi, pengelolaan limbah,
dan penggunaan bahan baku organik, Flamboyant Restaurant memberikan
pengalaman kuliner yang berkualitas tinggi dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan. Kepedulian restaurant terhadap lingkungan juga mencerminkan
komitmen mereka untuk mendukung pariwisata berkelanjutan. Dengan
demikian, pelanggan merasa puas dan memiliki keinginan untuk kembali serta

merekomendasikan restaurant ini kepada orang lain.
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5.2 Saran

1. Pada penggunaan air dapat melakukan efesiensi dengan cara pengelolaan air
limbah cair menjadi air yang dapat di gunakan kembali untuk menyiram
tanaman ataupun untuk pemeliharaan ikan dan juga bisa melakukan trobosan
baru model pengolahan limbah cairan pada lahan basah buatan dengan
klasifikasi air tipe B. yang dapat digunakan Kembali untuk di kolam ikan dan
menyiram tanaman.

2. Flamboyan Restauran dapat mempertimbangkan kepuasan pelanggan dengan
menggunakan metode ghost shopping atau melakuakn studi banding penerapan
greean action di restaurant yang terletak di beberapa hotel ke beberapa
restaurant di hotel lainya dengan tujuan untuk melakukan upgread pelayanan

untuk lebih meningkatkan kepuasan pelanggan.
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